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DAFTAR TRANSLITERASI

1. Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari Bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah
sebagai berikut.

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Keterangan
Tidak dilambangkan (harf madd)
B B Be
T T Te
Ts Th Te dan Ha
J J Je
Ch h Ha (dengan titik bawah)
Kh Kh Ka dan Ha
D D De
Dz Dh De dan Ha
R R Er
Z Z Zet
S S Es
Sy Sh Es dan Ha
Sh S Es (dengan titik bawah)
Dl d De (dengan titik bawah)
Th t Te (dengan titik bawah)
Dz z Zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ Koma terbalik di atas
Gh Gh Ge dan Ha
F F Ef
Q Q Qi
K K Ka
L L El
M M Em
N N En
W W We
A H H Ha




A ’ Apostrof

Y Y Ye

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap ( ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw,
misalnya: al-yawm.

b. Vokal rangkap ( ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay,
misalnya: al-bayt.

. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf

dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( = al-

fatihah), (= al-‘ulim),dan (= gimah).

Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau
tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf
yang sama dengan huruf yang bertanda syadda itu, misalnya ( =

haddun), ( =saddun), (  =tayyib).

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilaambangkan dengan huruf alif-
lam, trasnliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”,
terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya (

= al-bayt), ( = al-sama’).

Ta’ marbitah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukiin,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”,
sedangkan ¢a@’ marbiitah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”,
misalnya (j‘iji\ = ru’yat al-hilal).

. Tanda spodtrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, mislanya ( = ru’yah), ( =

fugaha’).
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ABSTRAK

Tesis dengan judul “Konsep Syafa’at dalam al-Qur’an (Kajian Kitab Tafsir
al-Kasysyaf” ini ditulis oleh Leily Vidya Rahma dibimbing oleh Dr. HM.
Saifuddin Zuhri, M.Ag dan Dr. H. Asmawi, M.Ag..

Kata kunci : Syafa’at, al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf.

Penelitian dalam tesis ini dilatar belakangi oleh keingintahuan penulis
terhadap konsep syafa’at al-Zamakhsyari dalam tafsir a/-Kasysyaf. Karena beliau
merupakan ulama yang pemikirannya sangat kental dengan faham Muktazilah.
Bahkan banyak ulama yang menilai bahwa tafsir a/-Kasysyaf merupakan salah
satu tafsir yang dijadikan rujukan para ulama yang berfaham Muktazilah. Oleh
karenanya, penulis ingin mengetahui apakah konsep syafa’at dalam pandangan
beliau itu sama dengan konsep syafa’at dalam pandangan ulama pada umumnya.

Rumusan masalah : (1) Bagaimana pandangan al-Zamakhsyari terhadap
pihak yang berhak memberi syafa’at (syafi’) dalam al-Qur’an? (2) Bagaimana
pandangan al-Zamakhsyari terhadap pihak yang berhak menerima syafa’at
(masyfu’ lahii) dalam al-Qur’an? (3) Bagaimana pandangan al-Zamakhsyari
terhadap pihak yang tertolak dari memperoleh syafa’at dalam al-Qur’an? Tujuan :
(1) Mengetahui pandangan al-Zamakhsyari terhadap pihak yang berhak memberi
syafaat (syafi’) dalam al-Qur’an. (2) Mengetahui pandangan al-Zamakhsyari
terhadap pihak yang berhak menerima syafa’at (masyfii’ lahii) dalam al-Qur’an.
(3) Mengetahui pandangan al-Zamakhsyari terhadap pihak yang tertolak dari
memperoleh syafa’at dalam al-Qur’an.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Objek penelitian terfokus pada tafsir al-Kasysyaf, sebagai sumber primer.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu tafsir, disusun dengan
metode maudhu’i (tematik) dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan
kritis.

Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa: (1) Syafa’at diyakini
keberadaannya oleh para ulama termasuk al-Zamakhsyari. Syafa’at menurut al-
Zamakhsyari adalah media untuk menambah anugerah Allah kepada hamba yang
diridhai-Nya. Allah pemilik tunggal syafa’at, tetapi Allah juga memberikan hak
memberi syafa’at kepada nabi-nabi, orang shalih, dan para malaikat. Menurut
Beliau, malaikat mempunyai derajat lebih tinggi dari manusia, karena malaikat
memang diciptakan hanya untuk beribadah kepada-Nya. (2) Syafa’at menurut al-
Zamakhsyari hanya diberikan kepada mukmin yang taat dan bukan pelaku
maksiat, dan mereka adalah orang yang dirihdai-Nya. (3) Selain orang musyrik,
Beliau juga menggolongkan ahli kitab dan orang kafir. Musyrik dalam pandangan
al-Zamakhsyari adalah mempersekutukan Allah, takut akan hari berbangkit, dan
orang yang menjadikan agama mereka sebagai candaan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The concept of Intercession in Qur'an (The Study of
the Book of Interpretation of al-Kasysyaf"' is written by Leily Vidya Rahma
guided by Dr. HM. Saifuddin Zuhri, M.Ag and Dr. H. Asmawi, M.Ag..

Keywords : Intercession, al-Zamakhsyari, Interpretation of a/-Kasysyaf.

The research in this thesis is motivated by the curiosity of the author of the
concept of intercession of al-Zamakhsyari in the interpretation of al-Kasysyaf.
Because he is a scholar who has thought with the ideology of Mu'tazilite. In fact,
many scholars consider that the interpretation of al/-Kasysydf is one of the
interpretations referenced by scholars with the ideology of Mu'tazilite. Therefore,
the author wants to know whether the concept of intercession in his view is the
same as the concept of intercession in the view of scholars in general.

The problems are: (1) How is the view of al-Zamakhsyari against the party
entitled to intercede (syafi’) in the Qur'an? (2) How is the view of al-Zamakhsyari
against the party entitled to receive intercession (masyfii’ lahii) in the Qur'an? (3)
How is the view of al-Zamakhsyari against those who rejected from obtaining
intercession in the Qur'an? So, the purposes are: (1) To find out the view of al-
Zamakhsyari against the party entitled to intercede (syafi’) in the Qur'an. (2) To
find out the view of al-Zamakhsyari against the party entitled to receive
intercession (masyfu’ lahit) in the Qur'an. (3) To find out the view of al-
Zamakhsyari against those who rejected from obtaining intercession in the Qur'an.

The type of this research is the library research in which the writer obtains
the data limited for writing. The object of the research is focused on the
interpretation of al-Kasysyaf also as a primary source. Then the approach in this
study is the approach to hermeneutics, based on the method of maudhu'i
(thematic) and analysed using descriptive and critical analysis.

From this research, the author can conclude that: (1) The existence of
intercession is believed by the ulamas including al-Zamakhsyari. Intercession
within the meaning of al-Zamakhsyari is a medium to add the grace of God to His
servants whom He approves. God is the sole owner of intercession, but God also
gives the right to give intercession to the prophets of Allah and the angels.
According to him, the angel has a higher degree than men, because the angel was
created only to worship Him. (2) Related to the previous explanation, then
intercession according to al-Zamakhsyari is only given to the servant who has
held a pact with God in the form of greeting creed and not the evildoers , and they
are people whom He approves. (3) Al-Zamakhsyari has differences of opinion in
the event that one. In addition to the polytheists, he also classifies scribes,
unbelievers, and believers who sin in the group that did not receive intercession.
Pagans in the view of al-Zamakhsyari is allying Allah, fear of the Day of
Resurrection, and the people who make their religion as a joke.
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